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Abstract 

 

This research discusses the study of gambang organology in the art of 
Gambang Kromong through the production of the Totong version of the 
gambang. Gambang is a Betawi traditional musical instrument in the form of a 
xylophone with a special wood called Merawan wood. This study aims to examine 
the organology of gambang based on observations, descriptions, and analysis of 
the aspects involved in it. The term organology comes from the ancient Greek 
"organon" which means tool, or in this case the manufacture of musical 
instruments, and "logos" science. So in simple terms orgonology is the study or 
science that studies musical instruments. In the production itself there are four 
things that must be considered, namely material, manufacture, adjustment, and 
maintenance. This Research was conducted using a qualitative descriptive analysis 
method, by presenting the facts that were then followed by analysis. The method 
used in this study was divided into four stages, namely data collection, data 
processing, data analysis, and drawing conclusions. Totong is one of the gambang 
craftsmen in the Tangerang area. The assembly stage itself goes through several 
stages, namely the preparation of tools and materials, design and formation, 
adjustment, until entering the finishing stage. In Organology we can study and 
analyze the relationship between organology (construction forms and production 
stages) and instruments when musical performances are used, of course there will 
be adjustments to improve the production quality of these musical instruments. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai kajian organologi gambang pada 
kesenian Gambang Kromong melalui produksi gambang versi Totong. 
Gambang merupakan salah satu alat musik tradisional Betawi seperti 
xylophone dengan bahan dasar bilahnya menggunakan kayu khusus yang 
bernama kayu Merawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
organologi gambang berdasarkan pengamatan, pendeskripsian, dan 
analisis terhadap aspek yang terlibat di dalamnya. Istilah organologi 
berasal dari bahasa Yunani kuno ”organon” yang berarti alat, atau dalam 
hal ini pembuatan alat musik, dan “logos” ilmu. Jadi secara sederhana 
orgonologi merupakan studi atau ilmu yang mempelajari tentang alat 
musik. Produksinya sendiri, ada 4 hal yang harus diperhatikan, yaitu 
bahan, pembuatan, pelarasan, dan perawatan. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif analisis, dengan cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang ada lalu dilanjutkan dengan analisis. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat 
tahapan, yaitu pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan 
penarikan kesimpulan. Totong merupakan salah satu pengrajin gambang 
yang ada di wilayah Tangerang. Tahapan perakitannya sendiri melalui 
beberapa tahapan, yaitu persiapan alat dan bahan, perancangan dan 
pembentukan, pelarasan, hingga masuk pada tahapan finishing. Jadi, dalam 
organologi kita dapat mempelajari dan menganalisis  hubungan-hubungan 
antara organologi (bentuk konstruksi dan tahapan produksi) dan 
instrumen ketika digunakan sajian pertunjukan musik, yang tentunya akan 
ada penyesuaian-penyesuaian untuk meningkatkan kualitas dari hasil 
produksi alat musik tersebut. 

 

Kata Kunci: gambang, organologi, Gambang Kromong, Totong 
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